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ABSTRACT

Advances in technology certainly affect education in a region. These
technological advances must be able to be rivaled by academics. What is
inseparable from education is the curriculum which supports the success and
ability to compete in the international arena of education. Therefore, every
country is obliged to adjust each learning guide with technological advances and
educational competition. Lately it is no stranger to the independent curriculum.
However, before heading towards an independent curriculum, there was the
2006 curriculum and the 2013 curriculum which became guidelines for the
implementation of learning in Indonesia. Various opinions lead to the
implementation of learning in schools according to the abilities and conditions
of students. Various positive opinions and comparisons of the two curricula have
not escaped the views of the public, including students.

Keywords: 2006 curriculum, 2013 curriculum, learning language and literature.

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui untuk mengkaji sekolah
yang efektif pada saat ini serta mempertimbangkan potensi sekolah
tersebut di masa depan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode penelitian kualitatif deskriptif dengan studi literatur.
Sebelas faktor penting yang berkaitan dengan efektivitas sekolah, yaitu:
(1) kepemimpinan profesional; (2) visi dan tujuan bersama; (3)
lingkungan pembelajaran; (4) konsentrasi pada belajar dan mengajar;
(5) pengajaran bermakna; (6) harapan tinggi; (7) dorongan positif; (8)
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memonitor kemajuan; (9) hak dan kewajiban siswa; (10) kemitraan
sekolah; dan (11) organisasi pembelajaran. Trdapat variasi yang
signifikan dalam pandangan guru tentang tingkat pencapaian siswa di
sekolah dasar. Hal ini menekankan perlunya pendekatan yang konsisten
dan ambisius untuk mencapai tingkat prestasi yang tinggi. Kurikulum
juga memainkan peran penting dalam menentukan efektivitas sekolah.
Evaluasi yang beragam mengenai kurikulum nasional menekankan
pentingnya pemahaman dan pengajaran yang efektif oleh guru. Oleh
karena itu, perbaikan kurikulum dan peningkatan keterampilan guru
dalam menyampaikan materi menjadi hal yang sangat penting.
Keterampilan kunci seperti membaca dan matematika menjadi sorotan
utama dalam upaya meningkatkan efektivitas sekolah. Kedua
keterampilan ini dianggap sebagai fondasi penting bagi kesuksesan
akademik dan masa depan siswa. Oleh karena itu, perhatian khusus
perlu diberikan pada pengembangan keterampilan ini dalam kurikulum
dan pelatihan guru. Sstem pendidikan nasional juga memainkan peran
penting dalam perbaikan sekolah dasar. Meskipun ada langkah-langkah
yang mendukung peningkatan sekolah, seperti manajemen lokal yang
memberikan kekuasaan kepada kepala sekolah dan badan pemerintahan.

PENDAHULUAN

Dalam era pendidikan yang terus berkembang, konsep sekolah
efektif telah menjadi perhatian penting bagi pendidik, peneliti, dan
pembuat kebijakan. Mempelajari faktor-faktor yang membuat sebuah
sekolah efektif dapat memberikan panduan berharga untuk meningkatkan
kualitas pendidikan dan mencapai hasil yang lebih baik bagi siswa.

Sekolah efektif mengacu pada sekolah-sekolah yang berhasil
mencapai tingkat pencapaian siswa yang tinggi, mengembangkan potensi
siswa secara maksimal, dan memberikan pengalaman belajar yang positif.
Dalam konteks ini, latar belakang penelitian tentang sekolah efektif
menjadi penting untuk memahami dampak saat ini dan potensi di masa
depan.

Penelitian tentang sekolah efektif mengakui bahwa setiap sekolah
menerima siswa dengan latar belakang yang berbeda, baik dari segi
prestasi sebelumnya maupun keuntungan lainnya. Ada sekolah yang
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menerima siswa dengan tingkat prestasi sebelumnya yang tinggi dan
didukung oleh berbagai keuntungan, sementara sekolah lainnya cenderung
menerima siswa yang kurang memiliki keuntungan tersebut.

Dalam rangka memahami pengaruh sekolah itu sendiri terhadap
prestasi siswa, para peneliti telah berupaya untuk membedakan dampak
sekolah dari faktor yang dibawa oleh siswa. Hal ini memerlukan definisi
yang jelas dan deskriptif tentang apa yang dimaksud dengan sekolah
efektif.

Dalam konteks ini, Peter Mortimore, seorang peneliti pendidikan
yang diakui, menyajikan definisi sekolah efektif yang menarik perhatian.
Menurutnya, sebuah sekolah efektif dapat didefinisikan sebagai sekolah di
mana siswa mengalami kemajuan yang lebih jauh daripada yang dapat
diharapkan berdasarkan pertimbangan kondisi awal siswa.

Dalam artikel ini, akan dibahas lebih lanjut mengenai dampak saat
ini dari sekolah efektif, yaitu bagaimana sekolah-sekolah tersebut telah
memberikan  kontribusi nyata terhadap pencapaian siswa dan
perkembangan pendidikan. Selain itu, akan dibahas juga potensi di masa
depan sekolah efektif, termasuk tantangan yang dihadapi dan peluang
yang dapat dieksplorasi untuk terus meningkatkan kualitas pendidikan.

Melalui penelitian dan pemahaman yang lebih baik tentang
sekolah efektif, diharapkan bahwa pendidik, peneliti, dan pembuat
kebijakan dapat mengambil langkah-langkah yang tepat untuk
menciptakan sekolah-sekolah yang lebih efektif dan memberikan manfaat
jangka panjang bagi siswa dan masyarakat secara keseluruhan.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode penelitian
kualitatif deskriptif dengan studi literatur. Penelitian kualitatif merupakan
salah satu kegiatan prosedur pada penelitian yang berguna untuk
memperoleh  data deskriptif (Moleong, 2018). Penulis juga
mengumpulkan data dari berbagai literatur baik itu buku, artikel, dan hasil
riset yang berkaitan. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara
menghimpun, mengelompokkan, dan menganalisis data untuk menarik
kesimpulan (Creswell and Creswell, 2018)
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HASIL DAN PEMBAHASAN
SEKOLAH YANG EFEKTIF

Menurut Mortomore (1991) bahwa “Effective Schools is a school in
which students progress further than might be expected form a
consideration of its intake”. Sekolah Efektif adalah sebuah sekolah di
mana siswa mengalami kemajuan yang lebih jauh daripada yang mungkin
diharapkan berdasarkan pertimbangan kondisi awal siswa yang masuk.

Menurut Sammons dalam Mortimore (1995) mendaftar ada 11
faktor penting yang berkaitan dengan efektivitas sekolah, yaitu: (1)
kepemimpinan profesional; (2) visi dan tujuan bersama; (3) lingkungan
pembelajaran; (4) konsentrasi pada belajar dan mengajar; (5) pengajaran
bermakna; (6) harapan tinggi; (7) dorongan positif; (8) memonitor
kemajuan; (9) hak dan kewajiban siswa; (10) kemitraan sekolah; dan (11)
organisasi pembelajaran.

Tabel 1. Sebelas faktor yang berkaitan dengan Efektifitas Sekolah

Kepemimpinan e Tegas dan bertujuan

profesional
e Pendekatan partisipatif

e  Memimpin secara
profesional
Visi dan tujuan e Kesatuan tujuan
bersama
e Konsistensi dalam praktik
e Kerja sama dan kolaborasi
Lingkungan e Suasana yang tertib

pembelajaran
e Lingkungan Kkerja yang
menarik




Konsentrasi pada
belajar dan mengajar

Maksimalisasi waktu belajar
Fokus pada aspek akademik

Fokus pada pencapaian

Pengajaran bermakna

Organisasi yang efisien
Kejelasan Tujuan

Pembelajaran yang
terstruktur

Praktik yang dapat
disesuaikan

Harapan tinggi

Harapan yang tinggi di
semua bidang

Mengkomunikasikan
harapan

Menyediakan tantangan
berpikir

Dorongan positif

Disiplin yang jelas dan adil

Umpan balik

Memonitor kemajuan

Pemantauan Kinerja siswa

Evaluasi kinerja sekolah

Hak dan kewajiban
siswa

Membangkitkan rasa
percaya diri siswa

Posisi tanggung jawab




e Pengawasan atas pekerjaan

Kemitraan sekolah. e Keterlibatan orang tua
Organisasi e Pengembangan staf berbasis
pembelajaran sekolah

Sammons et al, 1994
Apakah sistem pendidikan membantu atau menghambat keefektifan?

Itu juga memperkenalkan konsep pasar sosial ke sekolah dan perguruan
tinggi dan, akan undang-undang selanjutnya, memperkenalkan Sistem
inspeksi sekolah yang baru. Seperti yang dinyatakan oleh Profesor
Michael Fullan dari Universitas Toronto seseorang harus selalu berjuang
melawan kontrol yang berlebihan di satu sisi dan kekacauan di sisi
lain . Dalam kasus kami, juga harus diakui biayanya, baik dari segi
pendapatan yang terbuang percuma dan kesejahteraan banyak
praktisi, sangat besar. Di sisi lain, Sistem yang baru juga telah
menciptakan beberapa masalah serius yang, alih-alih  Mendukung
peningkatan sekolah, justru dapat menyabotasenya.

Sistem sekolah Inggris selalu beragam dengan kelompok sekolah
independen yang kecil namun kuat dan koeksistensi sekolah denominasi
dan Kabupaten, satu jenis kelamin dan campuran, tetapi undang-undang
baru-baru ini berupaya meningkatkannya dengan menciptakan Sekolah
yang Dipelihara Hibah dan Perguruan Tinggi Teknologi Kota dan dengan
memungkinkan Sekolah Komprehensif yang ada untuk memilih kekuatan
untuk  memilih  setidaknya  sebagian  dari  asupan  murid
mereka. Keberagaman, sebuah konsep populer yang banyak dipuji dalam
pidato-pidato politik, jelas memiliki kelebihan dalam hal potensi
kepekaannya terhadap  tekanan-tekanan rakyat dan  melalui
kecenderungannya untuk mendorong inovasi dan
eksperimen. Sederhananya, satu badan pengatur yang memilih- dan
diizinkan untuk mengubah karakter sekolahnya, pada dasarnya, dapat
mengubah persepsi karakter dan status semua sekolah lain di lingkungan
sekitar melalui efek domino. Tingkat korban ini akan tergantung pada
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apakah pengenalan sekolah baru atau jenis sekolah yang didanai dengan
cara yang berbeda atau menurut standar yang berbeda menimbulkan
ancaman bagi sekolah yang lebih tradisional didirikan dan
profesionalisme guru mereka . Dalam penilaian saya, mungkin ada alasan
yang sah bagi gubernur, kepala sekolah, dan guru yang merasa
dirugikan. Ini terjadi jika sekolah baru atau yang direstrukturisasi
mengambil sumber daya dari sekolah yang ada di daerah
tersebut, mengaburkannya melalui bangunan yang ditingkatkan dan
dengan demikian mengurangi penghargaan komunitas mereka. Bagi
beberapa dari mereka yang selama bertahun-tahun telah mengabdikan
upaya mereka untuk melayani siswa di sekolah tertentu, terutama jika
sekolah tersebut berada di lingkungan yang kurang beruntung di dalam
kota, pengenalan keragaman dan ekonomi pasar hanya memberikan
sedikit manfaat. Melihat institusi saingan yang baru didirikan didanai
dengan lebih baik dan tentu saja memiliki rumah yang lebih baik pasti
menjadi ujian berat atas komitmen mereka terhadap sistem pendidikan.

Pendekatan dalam mencapai tingkat prestasi yang tinggi.

Perbaikan efektivitas sekolah dasar membutuhkan upaya yang
komprehensif dan berkelanjutan dari berbagai pemangku kepentingan.
Dalam konteks ini, beberapa temuan penting telah diungkapkan (Forman,
2009)

Pertama, terdapat variasi yang signifikan dalam pandangan guru tentang
tingkat pencapaian siswa di sekolah dasar. Hal ini menekankan perlunya
pendekatan yang konsisten dan ambisius untuk mencapai tingkat prestasi
yang tinggi (Supovitz, 2000)

Kedua, kurikulum juga memainkan peran penting dalam menentukan
efektivitas sekolah. Evaluasi yang beragam mengenai kurikulum nasional
menekankan pentingnya pemahaman dan pengajaran yang efektif oleh
guru. Oleh karena itu, perbaikan kurikulum dan peningkatan keterampilan
guru dalam menyampaikan materi menjadi hal yang sangat penting.

Ketiga, keterampilan kunci seperti membaca dan matematika menjadi
sorotan utama dalam upaya meningkatkan efektivitas sekolah. Kedua
keterampilan ini dianggap sebagai fondasi penting bagi kesuksesan
akademik dan masa depan siswa. Oleh karena itu, perhatian khusus perlu
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diberikan pada pengembangan keterampilan ini dalam kurikulum dan
pelatihan guru (Bryk, 2003)

Keempat, sistem pendidikan nasional juga memainkan peran penting
dalam perbaikan sekolah dasar. Meskipun ada langkah-langkah yang
mendukung peningkatan sekolah, seperti manajemen lokal yang
memberikan kekuasaan kepada kepala sekolah dan badan pemerintahan,
tantangan seperti promosi keberagaman juga dapat menghambat
perbaikan.

Menghadapi tantangan ini, kolaborasi yang kuat dan kerja sama
antara semua pemangku kepentingan dalam pendidikan sangat penting.
Melalui upaya yang berkelanjutan dan pemahaman yang mendalam, kita
dapat menciptakan lingkungan pendidikan yang efektif dan mendukung
setiap siswa mencapai potensi terbaik mereka. Dalam perjalanan menuju
efektivitas sekolah, penting untuk terus melakukan penelitian,
mengembangkan pemahaman yang lebih baik tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi efektivitas, dan menerapkan praktik terbaik dalam
kurikulum dan pengajaran. Dengan demikian, kita dapat mencapai
perbaikan yang signifikan dalam efektivitas sekolah dasar dan
memberikan pendidikan yang berkualitas bagi semua siswa.

Pemerintah menitik beratkan pada jangka pendek

Contohnya adalah program Reading Recovery yang hasil awalnya
di negara ini sangat menggembirakan. Ini tidak seperti inisiatif lainnya, ini
adalah salah satu cara yang paling menjanjikan untuk meningkatkan
standar nasional. Sekali lagi para sejarawan akan menulis catatan mereka
pada waktunya, tetapi saya menduga bahwa beberapa faktor yang
menyebabkan pembuat kebijakan melihat pekerjaan departemen
pendidikan universitas sebagai hal yang umumnya tidak relevan adalah
kegagalan akademisi untuk terlibat secara memadai dengan masalah
kehidupan nyata.

Sekolah, ketidakmampuan mereka untuk bekerja dalam skala waktu
yang lebih dekat dengan kebutuhan kebijakan dan kecenderungan untuk
terlibat dalam apa yang tampak di dunia luar sebagai perdebatan yang
agak esoteris. Kegagalan universitas untuk terlibat dalam masalah sekolah
yang nyata. Ini adalah kritik yang mudah untuk dibuat, dan mungkin
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terlihat tidak adil karena proyek berskala besar membutuhkan dana dan ini
umumnya di luar kendali akademik, namun demikian, dalam pengalaman
saya ada kecenderungan akademisi untuk fokus pada isu-isu periferal dan
mengabaikannya. pertanyaan  utama. Misalnya, kurangnya  penelitian
berkualitas tinggi tentang pembelajaran di kelas dan tentang pengajaran
yang efektif, namun ada banyak penelitian tentang isu-isu yang kurang
relevan. Ketidakmampuan perguruan tinggi untuk bekerja dalam skala
waktu yang sesuai dengan kebutuhan kebijakan

KESIMPULAN

Sekolah Efektif adalah sebuah sekolah di mana siswa mengalami
kemajuan yang lebih jauh daripada yang mungkin diharapkan berdasarkan
pertimbangan kondisi awal siswa yang masuk. Terdapat 11 faktor penting
yang berkaitan dengan efektivitas sekolah, yaitu: (1) kepemimpinan
profesional; (2) visi dan tujuan bersama; (3) lingkungan pembelajaran; (4)
konsentrasi pada belajar dan mengajar; (5) pengajaran bermakna; (6)
harapan tinggi; (7) dorongan positif; (8) memonitor kemajuan; (9) hak dan
kewajiban siswa; (10) kemitraan sekolah; dan (11) organisasi
pembelajaran. Perbaikan efektivitas sekolah dasar membutuhkan upaya
yang komprehensif dan berkelanjutan dari berbagai pemangku
kepentingan.

Terdapat variasi yang signifikan dalam pandangan guru tentang
tingkat pencapaian siswa di sekolah dasar. Hal ini menekankan perlunya
pendekatan yang konsisten dan ambisius untuk mencapai tingkat prestasi
yang tinggi. Kurikulum juga memainkan peran penting dalam menentukan
efektivitas sekolah. Evaluasi yang beragam mengenai kurikulum nasional
menekankan pentingnya pemahaman dan pengajaran yang efektif oleh
guru. Oleh karena itu, perbaikan kurikulum dan peningkatan keterampilan
guru dalam menyampaikan materi menjadi hal yang sangat penting.
Keterampilan kunci seperti membaca dan matematika menjadi sorotan
utama dalam wupaya meningkatkan efektivitas sekolah. Kedua
keterampilan ini dianggap sebagai fondasi penting bagi kesuksesan
akademik dan masa depan siswa. Oleh karena itu, perhatian khusus perlu
diberikan pada pengembangan keterampilan ini dalam kurikulum dan
pelatihan guru. Sstem pendidikan nasional juga memainkan peran penting
dalam perbaikan sekolah dasar. Meskipun ada langkah-langkah yang
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mendukung peningkatan sekolah, seperti manajemen lokal yang
memberikan kekuasaan kepada kepala sekolah dan badan pemerintahan,
tantangan seperti promosi keberagaman juga dapat menghambat
perbaikan.

Dalam kasus sistem pendidikan saat ini, harus diakui juga biayanya,
baik dari segi pendapatan yang terbuang percuma dan kesejahteraan
banyak praktisi, sangat besar. Di sisi lain, Sistem yang baru juga telah
menciptakan beberapa masalah serius yang, alih-alih mendukung
peningkatan sekolah, justru dapat menyabotasenya. Keberagaman, sebuah
konsep populer yang banyak dipuji dalam pidato-pidato politik, jelas
memiliki kelebihan dalam hal potensi kepekaannya terhadap tekanan-
tekanan rakyat dan melalui kecenderungannya untuk mendorong inovasi
dan eksperimen. Dalam perspektif ini, mungkin ada alasan yang sah bagi
gubernur, kepala sekolah, dan guru yang merasa dirugikan seperti
program Reading Recovery yang hasil awalnya di negara ini sangat
menggembirakan. Ini tidak seperti inisiatif lainnya, ini adalah salah satu
cara yang paling menjanjikan untuk meningkatkan standar nasional.
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